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TENTANG

RENCANAPENGELOLAANPERIKANANWILAYAHPENGELOLAANPERIKANANNEGARA

REPUBLIKINDONESIA713

DENGANRAHMATTUHANYANGMAHAESA

MENTERIKELAUTANDANPERIKANANREPUBLIKINDONESIA,

Menimbang :a.bahwadalamrangkamelaksanakanamanatPasal7ayat(1)hurufa

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan,

sebagaimanatelahdiubahdenganUndang-UndangNomor45tahun

2009,perlumenyusunRencanaPengelolaanPerikananWilayah

PengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia713;

b.bahwaberdasarkanpertimbangansebagaimanadimaksuddalam

hurufa,perlu menetapkan Keputusan MenteriKelautan dan

Perikanan tentang Rencana Pengelolaan Perikanan Wilayah

PengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia713;

Mengingat :1.Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan

(LembaranNegaraRepublikIndonesiaTahun2004Nomor118,

TambahanLembaranNegaraRepublikIndonesiaNomor4433),

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor45

Tahun2009tentangPerubahanAtasUndang-UndangNomor31

Tahun 2004 tentang Perikanan (Lembaran Negara Republik

IndonesiaTahun2009Nomor154,TambahanLembaranNegara

RepublikIndonesiaNomor5073);

2.Peraturan Presiden Nomor7 Tahun 2015 tentang Organisasi

KementerianNegara(LembaranNegaraRepublikIndonesiaTahun

2015Nomor8);
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3.PeraturanPresidenNomor63Tahun2015tentangKementerian

KelautandanPerikanan(LembaranNegaraRepublikIndonesia

Tahun2015Nomor111);

4.Keputusan Presiden Nomor 121/P Tahun 2014 tentang

Pembentukan Kementerian dan Pengangkatan MenteriKabinet

KerjaPeriodeTahun2014-2019,sebagaimanatelahbeberapakali

diubahterakhirdenganKeputusanPresidenNomor83/PTahun

2016tentangPenggantianBeberapaMenteriNegaraKabinetKerja

PeriodeTahun2014-2019;

5.Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor

PER.29/MEN/2012 tentang Pedoman Penyusunan Rencana

PengelolaanPerikanandiBidangPenangkapanIkan(BeritaNegara

RepublikIndonesiaTahun2013Nomor46);

6.PeraturanMenteriKelautandanPerikananNomor18/PERMEN-

KP/2014tentangWilayahPengelolaanPerikananNegaraRepublik

Indonesia(BeritaNegaraRepublikIndonesiaTahun2014Nomor

503);

7.PeraturanMenteriKelautandanPerikananNomor23/PERMEN-

KP/2015tentangOrganisasidanTataKerjaKementerianKelautan

danPerikanan(BeritaNegaraRepublikIndonesiaTahun2015

Nomor1227);

8.KeputusanMenteriKelautandanPerikananNomor47/KEPMEN-

KP/2016 tentang EstimasiPotensi,Jumlah Tangkapan yang

Diperbolehkan,danTingkatPemanfaatanSumberDayaIkandi

WilayahPengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan :KEPUTUSAN MENTERIKELAUTAN DAN PERIKANAN TENTANG

RENCANA PENGELOLAAN PERIKANAN WILAYAH PENGELOLAAN

PERIKANANNEGARAREPUBLIKINDONESIA713.

KESATU :MenetapkanRencanaPengelolaanPerikananWilayahPengelolaan

PerikananNegaraRepublikIndonesia713yangselanjutnyadisebut

RPPWPPNRI713sebagaimanatercantum dalam Lampiranyang

merupakanbagiantidakterpisahkandariKeputusanMenteriini.

KEDUA :RPP WPPNRI 713 sebagaimana dimaksud diktum KESATU

merupakan acuan bagi Pemerintah,pemerintah daerah,dan
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pemangkukepentingandalam melaksanakanpengelolaanperikanan

diWPPNRI713.

KETIGA :KeputusanMenteriinimulaiberlakupadatanggalditetapkan.

DitetapkandiJakarta

padatanggal29Desember2016

MENTERIKELAUTANDANPERIKANAN
REPUBLIKINDONESIA,

ttd.

SUSIPUDJIASTUTI

LembarPengesahan
JABATAN PARAF

KabagPUUI
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LAMPIRAN
KEPUTUSAN MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN
REPUBLIKINDONESIA
NOMOR80/KEPMEN-KP/2016
TENTANG
RENCANA PENGELOLAAN PERIKANAN WILAYAH
PENGELOLAAN PERIKANAN NEGARA REPUBLIK
INDONESIA713

BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakang

KetentuanPasal33ayat(3)Undang-UndangDasarNegaraRepublikIndonesia

Tahun1945mengamanatkanbahwabumi,air,dankekayaanyangterkandungdi

dalamnya dikuasaioleh negara dan dipergunakan untuk sebesar-besarnya

kemakmuranrakyat.SumberdayaikandiWPPNRI713merupakankekayaanalam

yangterkandungdidalam airdanolehsebabitusudahseharusnyadikuasaioleh

negaradandipergunakanuntuksebesar-besarnyakemakmuranrakyat.Sumber

dayaikantersebutharusdidayagunakanuntukmendukungterwujudnyakedaulatan

pangan khususnya pasokan protein ikan yang sangat bermanfaat untuk

mencerdaskananakbangsa.Indonesiaharusmemastikankedaulatannyadalam

memanfaatkansumberdayaikandiWPPNRI713.Kedaulatantersebutjugaakan

memberikankontribusiyangsangatbesarterhadappotensipenyerapantenaga

kerjadiataskapal,belum termasuktenagakerjapadaunitpengolahanikan,dan

kegiatanpendukunglainnyadidarat.

BerdasarkanPasal1angka1Undang-UndangNomor31Tahun2004tentang

Perikanan,sebagaimanatelahdiubahdenganUndang-UndangNomor45Tahun

2009tentangPerubahanatasUndang-UndangNomor31Tahun2004tentang

Perikanan,disebutkanbahwaperikananadalahsemuakegiatanyangberhubungan

denganpengelolaandanpemanfaatansumberdayaikandanlingkungannyamulai

dari praproduksi,produksi,pengolahan sampai dengan pemasaran yang

dilaksanakandalam suatusistem bisnisperikanan.Selanjutnyadalam Pasal1

angka7disebutkanbahwapengelolaanperikananadalahsemuaupaya,termasuk

prosesyangterintegrasidalam pengumpulaninformasi,analisis,perencanaan,

konsultasi,pembuatankeputusan,alokasisumberdayaikan,danimplementasi,

sertapenegakanhukum dariperaturanperundang-undangandibidangperikanan,

yangdilakukanolehPemerintahatauotoritaslainyangdiarahkanuntukmencapai

kelangsunganproduktivitassumberdayahayatiperairandantujuanyangtelah
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disepakati.Ketentuantersebutmengandungmaknabahwapengelolaanperikanan

merupakanaspekyangsangatpentinguntukmengupayakanagarsumberdayaikan

dapatdimanfaatkansecaraberkelanjutan.

WPPNRI713yangmeliputiperairanSelatMakassar,TelukBone,LautFlores,

danlautBali,merupakansalahsatudaerahpenangkapanikanyangstrategisdi

Indonesia.EstimasipotensisumberdayaikandiWPPNRI713mencapai1,026,599

ton/tahun.

Dalam Article6.2CodeofConductforResponsibleFisheries(CCRF),FAO

1995 mengamanatkanbahwapengelolaanperikananharusmenjaminkualitas,

keanekaragaman,danketersediaansumberdayaikandalam jumlahyangcukup

untukgenerasisaatinidangenerasiyangakandatang,dalamkonteksmewujudkan

ketahananpangan,pengurangankemiskinan,danpembangunanberkelanjutan.Hal

tersebutsejalandengancita-citanasionalIndonesia.Mengingattingginyapotensi

sumberdayaikandiWPPNRI713,makaIndonesiaharusmelakukanupaya

maksimumagarpotensisumberdayaikandiWPPNRI713dapatdimanfaatkanoleh

NegaraRepublikIndonesiadandipergunakansebesar-besarnyabagikemakmuran

rakyat.

Sehubungandenganhaltersebutdiatas,Pemerintah,pemerintahdaerah,dan

pemangkukepentinganlainnyaharusbersama-samamelakukanupayapengelolaan

sumberdayaikandanlingkungannyayangberkelanjutandiWPPNRI713.Dalam

upayapengelolaanperikanansecaraberkelanjutan,makaPemerintah,pemerintah

daerah,danpemangkukepentinganlainnyaharusbersama-samamewujudkancita-

citanasionalsebagaimanadiuraikandiatas.Halinipenting,mengingatdalam

Article6.1CCRF,FAO1995,hakuntukmenangkapikan(bagipelakuusaha)harus

disertaidengankewajibanmenggunakancara-carayangbertanggungjawab,untuk

memastikanefektivitaspelaksanaantindakankonservasidanpengelolaansumber

dayaikan.

Mengacupadatugas,fungsi,danwewenangyangtelahdimandatkanoleh

peraturanperundang-undangankepadaKementerianKelautandanPerikanandan

penjabarandarimisipembangunannasional,makaupayauntukmewujudkan

pembangunankelautandanperikananyangmenitikberatkanpadakedaulatan

(sovereignty),keberlanjutan(sustainability),dankesejahteraan(prosperity)harus

melaluiprosesterencana,terpadu,danberkesinambungan.

Olehkarenaitu,dalam penyusunanrencanapengelolaanperikanantelah

mengacupadamisipembangunanKementerianKelautandanPerikananmelalui

prinsippengelolaanperikanandenganpendekatanekosistem(EcosystemApproach

toFisheriesManagement/EAFM)yangdirancangolehFAO (2003).Pendekatan
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dimaksud mencoba menyeimbangkan antara tujuan sosialekonomidalam

pengelolaanperikanan(kesejahteraannelayan,keadilanpemanfaatansumberdaya

ikan, dan lain-lain) dengan mempertimbangkan ilmu pengetahuan dan

ketidakpastiantentangkomponenbiotik,abiotik,manusia,daninteraksinyadalam

ekosistem perairan melalui sebuah pengelolaan perikanan yang terpadu,

komprehensif,danberkelanjutan.

B.MaksuddanTujuan

RPP WPPNRI713 dimaksudkan dalam rangka mendukung kebijakan

pengelolaansumberdayaikandanlingkungannyadiWPPNRI713sebagaimana

diamanatkandalamPasal7ayat(1)hurufaUndang-UndangNomor31Tahun2004

tentangPerikanan,sebagaimanatelahdiubahdenganUndang-UndangNomor45

Tahun2009tentangPerubahanatasUndang-UndangNomor31Tahun2004tentang

Perikanan.

TujuanRPPWPPNRI713sebagaiarahdanpedomanbagiPemerintah,

pemerintahdaerah,danpemangkukepentingandalam pelaksanaanpengelolaan

sumberdayaikandanlingkungannyadiWPPNRI713.

C.VisiPengelolaanPerikanan

VisipengelolaanperikanandiWPPNRI713yaitumewujudkanpengelolaan

perikananyangberkedaulatandanberkelanjutanuntukkesejahteraanmasyarakat

perikananIndonesiapadaumumnyadanmasyarakatpesisirpadakhususnya.

D.RuangLingkupdanWilayahPengelolaan

1.RuanglingkupRPPinimeliputi:

a.statusperikanan;dan

b.rencanastrategispengelolaandiWPPNRI713.

2.WilayahPengelolaan

BerdasarkanPeraturanMenteriKelautandanPerikananNomor18/PERMEN-

KP/2014tentangWilayahPengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia,

WPPNRI713mencakupwilayahperairanSelatMakassar,TelukBone,LautFlores,

danLautBali.LetakgeografisWPPNRI713sebagaimanatercantum pada

Gambar1.
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Gambar1. WilayahPengelolaanPerikananperairanSelatMakassar,Teluk
Bone,LautFlores,danLautBali

Sumber: PeraturanMenteriKelautandanPerikananNomor18/PERMEN-
KP/2014tentangWilayahPengelolaanPerikananNegaraRepublik
Indonesia

Secaraadministratifdaerahprovinsiyangmemilikikewenangandan

tanggungjawabmelakukanpengelolaansumberdayaikandiWPPNRI713terdiri

dari10(sepuluh)provinsiyaituProvinsiKalimantanTimur,ProvinsiKalimantan

Selatan,ProvinsiJawaTimur,ProvinsiBali,ProvinsiNusaTenggaraBarat,

ProvinsiNusaTenggaraTimur,ProvinsiSulawesiSelatan,ProvinsiSulawesi

Tengah,ProvinsiSulawesiUtara,danProvinsiSulawesiBarat,sedangkandalam

bidangpemberdayaannelayankecil,pengelolaandanpenyelenggaraanTempat

PelelanganIkan(TPI)menjadikewenangandari63pemerintahkabupaten/kota

yang meliputiKabupaten KutaiKertanegara,Kabupaten KutaiBarat,Kota

Balikpapan,Kota Samarinda,Kota Bontang,Kabupaten Penajam Paser,

Kabupaten Paser,sebagian Kabupaten KutaiTimur,Kabupaten KotaBaru,

KabupatenTanahBumbu,KabupatenMajene,KabupatenDonggala,KotaPalu,

KabupatenMamujuUtara,KabupatenPolewaliMandar,KabupatenMamasa,

KabupatenMamuju,KabupatenKolaka,KabupatenSelayar,KabupatenKolaka

Utara,KabupatenBanteang,KabupatenJeneponto,KotaPalopo,KotaPare-Pare,

Kota Makassar,Kabupaten Takalar,Kabupaten Gowa,Kabupaten Barru,

Kabupaten Bone, Kabupaten Maros, Kabupaten Pangkajene Kepulauan,

KabupatenWajo,KabupatenPinrang,KabupatenLuwu,sebagianKabupaten

Bulukumba,sebagianKabupatenSinjai,KabupatenLuwuUtara,KabupatenLuwu

Timur,sebagianKabupatenManggaraiBarat,sebagianKabupatenNagekeo,
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sebagianKabupatenManggaraiTimur,KabupatenBuleleng,sebagianKabupaten

Dompu,sebagianKabupatenManggarai,sebagianKabupatenNgada,sebagian

KabupatenBima,sebagianKabupatenSumbawaBarat,sebagianKabupatenEnde,

sebagianKabupatenSikka,sebagianKotaMataram,sebagianKotaProbolinggo,

KotaBima,KabupatenLombokUtara,sebagianKabupatenPamekasan,sebagian

KabupatenLombokBarat,sebagianKabupatenLamongan,sebagianKabupaten

Banyuwangi,sebagianKabupatenSitubondo,sebagianKabupatenSumenep,

sebagianKabupatenSumbawa,sebagianKabupatenLombokTimur.
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BABII

STATUSPERIKANAN

A.Potensi,Komposisi,Distribusi,danTingkatPemanfaatanSumberDayaIkan

Kelompoksumberdayaikanyangdapatdiestimasipotensinyadiperairan

WPPNRI713terdiridari9(sembilan)kelompok,yaitu:

1.ikanpelagiskecil;

2.ikanpelagisbesar;

3.ikandemersal;

4.ikankarang;

5.udangpenaeid;

6.lobster;

7.kepiting;

8.rajungan;dan

9.cumi-cumi.

BerdasarkanhasilkajianKomisiNasionalPengkajianSumberDayaIkan

(KomnasKAJISKAN)yang dilaksanakan pada Tahun 2016,estimasipotensi

kelompoksumberdayaikandiWPPNRI713sebagaimanatercantumpadaTabel1.

Tabel1.EstimasiPotensiKelompokSumberdayaIkanpadaWPPNRI713

No KelompokSumberDayaIkan Potensi(ton/tahun)

1 IkanPelagisKecil 104,546

2 IkanPelagisBesar 419,342

3 IkanDemersal 77,238

4 IkanKarang 365,420

5 UdangPenaeid 37,268

6 Lobster 1,020

7 Kepiting 5,016

8 Rajungan 6,740

9 Cumicumi 10,010

Totalpotensi 1,026,599

Sumber:KeputusanMenteriKelautandanPerikananNomor47/KEPMEN-KP/2016
tentangEstimasiPotensi,JumlahTangkapanyangDiperbolehkan,danTingkat
PemanfaatanSumberDayaIkandiWilayahPengelolaanPerikananNegara
RepublikIndonesia

PadaTabel1terlihatbahwa5(lima)kelompoksumberdayaikandiWPPNRI

713adalahikanpelagisbesarsebesar419,342ton/tahun,ikankarangsebesar

365,420ton/tahun,ikanpelagiskecilsebesar104,546ton/tahun,ikandemersal

sebesar77,238ton/tahun,danudangpenaeidsebesar37,268ton/tahun.

Berdasarkanurutantersebutdiatas,berikutinidiuraikanperkembanganhasil

tangkapannyadiWPPNRI713.

1.IkanPelagisBesar
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HasiltangkapanikanpelagisbesardiWPPNRI713diantaranyaadalahikan

hiu (Hemigalidae),ikan tenggiri(Scomberomorus commersoni),tongkol

(Euthynnus sp.),ikan cakalang (Katsuwonus pelamis),ikan madidihang

(Thunnusalbacares),danikantunamatabesar(Thunnusobesus).

PerkembanganhasiltangkapanikanpelagisbesarpadaperiodeTahun

2005-2014sebagaimanatercantumpadaGambar2.

Gambar2.PerkembanganHasilTangkapanIkanPelagisBesarpadaPeriodeTahun2005-2014
Sumber:StatistikPerikananTangkap,2015

PadaGambar2terlihatbahwahasiltangkapanikanpelagisbesarpada

periodetahun2005-2014berkisarantara80.622-172.428ton/tahundenganrata-

rata131,006ton/tahun.

Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor

47/KEPMEN-KP/2016 tentang EstimasiPotensi,Jumlah Tangkapan yang

Diperbolehkan,dan TingkatPemanfaatan SumberDaya Ikan diWilayah

PengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia,potensiikanpelagisbesardi

WPPNRI713sebesar419.342ton/tahundantingkatpemanfaatan0.86yang

berartitingkatpemanfaatanberadapadakondisifullyexploited.Selanjutnya

disarankanagarupayapenangkapanikankarangdiWPPNRI713dipertahankan

denganmonitorketat.

2. IkanKarang

HasiltangkapanikankarangdiWPPNRI713diantaranyaadalahikanekor

kuning(Caesiocuning),ikankerapu(Epinephelusspp.),danikanbaronang

(Siganusspp.).

PerkembanganhasiltangkapanikankarangpadaperiodeTahun2005-

2014sebagaimanatercantum padaGambar3.
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Gambar3.PerkembanganHasilTangkapanIkanKarangpadaPeriodeTahun2005-2014
Sumber:StatistikPerikananTangkap,2015

PadaGambar3terlihatbahwahasiltangkapanikankarangpadaperiode

Tahun2005-2014berkisarantara11,602-38,973ton/tahundenganrata-rata

26,551ton/tahun.

Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor

47/KEPMEN-KP/2016 tentang EstimasiPotensi,Jumlah Tangkapan yang

Diperbolehkan,dan TingkatPemanfaatan SumberDaya Ikan diWilayah

PengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia,potensiikankarangdi

WPPNRI713sebesar365,420ton/tahundantingkatpemanfaatan0.34yang

berartitingkatpemanfaatan berada pada kondisimoderate.Selanjutnya

disarankan agarupayapenangkapan ikan karang diWPPNRI713 dapat

ditambah.

3.IkanPelagiskecil

HasiltangkapanikanpelagiskecildiWPPNRI713diantaranyaadalahikan

selar(Caranxspp.),ikanlayang(Decapterusspp.),ikantetengkek(Megalaspis

cordyla),ikanbawalhitam(Formioniger),ikanterbang(Cypselurusspp.),ikan

julung-julung(Hemirhampusspp.),ikankembung (Rastrelligerspp.),ikan

banyar(Rastrelligerkanagurta),danikantembang(Sardinellafimbriata).

PerkembanganhasiltangkapanikanpelagiskecilpadaperiodeTahun

2005-2014sebagaimanatercantumpadaGambar4.
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Gambar4. PerkembanganHasilTangkapanIkanPelagisKecilpadaPeriodeTahun2005-2014
Sumber:StatistikPerikananTangkap,2015

PadaGambar4terlihatbahwahasiltangkapanikanpelagiskecilpada

periodeTahun2005-2014berkisarantara220,706-254,902ton/tahundengan

rata-rata241,463ton/tahun.

Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor

47/KEPMEN-KP/2016 tentang EstimasiPotensi,Jumlah Tangkapan yang

Diperbolehkan,dan TingkatPemanfaatan SumberDaya Ikan diWilayah

PengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia,potensiikanpelagiskecildi

WPPNRI713sebesar104,546ton/tahundantingkatpemanfaatan0.61yang

berartitingkatpemanfaatanberadapadakondisifullyexploited.Selanjutnya

disarankan agarupaya penangkapan ikan pelagis kecildiWPPNRI713

dipertahankandenganmonitorketat.

4.Ikandemersal

HasiltangkapanikandemersaldiWPPNRI713diantaranyaadalahikan

manyung(Ariusspp.),ikansebelah(Psettodeserumei),ikankuwe(Caranx

sexfasciatus),ikanlolosibiru(Caesiocaerulaurea),ikanbawalputih(Pampus

argentus),ikanlencam (Lethrinusspp.),ikankuniran(Upeneussulphureus),

ikankakapmerah(Lutjanussp.),danikanlayur(Trichiurusspp.).

PerkembanganhasiltangkapanikandemersalpadaperiodeTahun2005-

2014sebagaimanatercantumpadaGambar5.
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Gambar5.PerkembanganHasilTangkapanIkanDemersalpadaPeriodeTahun2005-
2014

Sumber:StatistikPerikananTangkap,2015

PadaGambar5terlihatbahwahasiltangkapanikandemersalpada

periodeTahun2005-2014berkisarantara123,830-164,766ton/tahundengan

rata-rata148,525ton/tahun.

Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor

47/KEPMEN-KP/2016 tentang EstimasiPotensi,Jumlah Tangkapan yang

Diperbolehkan,dan TingkatPemanfaatan SumberDaya Ikan diWilayah

PengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia,potensiikandemersaldi

WPPNRI713sebesar77,238ton/tahundantingkatpemanfaatan1.04yang

berartitingkatpemanfaatanberadapadakondisiover-exploited.Selanjutnya

disarankanagarupayapenangkapanikandemersaldiWPPNRI713harus

dikurangi.

5.Udangpenaeid

HasiltangkapanudangpenaeiddiWPPNRI713diantaranyaadalahudang

jerbung(Penaeusmerguiensis),udang windu(Penaeusmonodon),udang

dogol(Metapenaeusspp.),danudangbarong(Panulirussp.)

PerkembanganhasiltangkapanudangpenaeidpadaperiodeTahun2005-

2014sebagaimanatercantum padaGambar6.



-14-

Gambar6.PerkembanganHasilTangkapanUdangPenaeidpadaPeriodeTahun2005-
2014

Sumber:StatistikPerikananTangkap,2015

PadaGambar6terlihatbahwahasiltangkapanudangpenaeiddiWPPNRI

713padaperiodeTahun2005-2014berkisarantara10,404-34,003ton/tahun

denganrata-rata26,957ton/tahun.

Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor

47/KEPMEN-KP/2016 tentang EstimasiPotensi,Jumlah Tangkapan yang

Diperbolehkan,dan TingkatPemanfaatan SumberDaya Ikan diWilayah

PengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia,potensiudangpenaeiddi

WPPNRI713sebesar37.268ton/tahundantingkatpemanfaatan1.70yang

berartitingkatpemanfaatanberadapadakondisiover-exploited.Selanjutnya

disarankanagarupayapenangkapanudangpenaeiddiWPPNRI713harus

dikurangi.

Secarakeseluruhan,tingkatpemanfaatansumberdayaikandiWPPNRI

713sebagaimanatercantumpadaTabel2.

Tabel2.TingkatPemanfaatanSumberDayaIkanpadaWPPNRI713

NO KELOMPOKSDI
TINGKAT

PEMANFAATAN
KETERANGAN

1 Ikanpelagiskecil 0.61 Fully-Exploited
2 Ikanpelagisbesar 0.86 Fully-Exploited
3 Ikandemersal 1.04 Over-Exploited

4 Ikankarang 0.34 Moderate

5 Udangpenaeid 1.70 Over-Exploited

6 Lobster 1.40 Over-Exploited
7 Kepiting 1.59 Over-Exploited
8 Rajungan 1.52 Over-Exploited
9 Cumi-cumi 1.70 Over-Exploited

Sumber: KeputusanMenteriKelautandanPerikananNomor47/KEPMEN-KP/2016tentang
Estimasi Potensi,Jumlah Tangkapan yang Diperbolehkan,dan Tingkat
PemanfaatanSumberDayaIkandiWilayahPengelolaanPerikananNegara
RepublikIndonesia



-15-

PadaTabel2terlihatbahwatingkatpemanfaatansumberdayaikandi

WPPNRI713sebagianbesarberadapadakondisiover-exploited,kecuali

kelompokikanpelagiskecildanikanpelagisbesaryangmasihfully–exploited.

Sedangkanikankarangberadapadakondisimoderate.

B. LingkunganSumberDayaIkan

WPPNRI713meliputiSelatMakassar,TelukBone,LautFlores,danLautBali.

SecarageografisSelatMakassarberbatasandanberhubungandenganperairan

SamuderaPasifik dibagianutaramelaluiLautSulawesidandibagianselatan

denganLautJawadanLautFlores,sedangkanbagianbaratberbatasandengan

PulauKalimantandanbagian timurdenganPulauSulawesi.Masuknyamassaair

yangberasaldaridaratanPulauKalimantandanSulawesi,pertukaranmassaair

denganSamuderaPasifikmelaluiLautSulawesi,LautFlores,danLautJawaakan

mempengaruhikandunganklorofil-adanproduktivitasprimerdiperairan Selat

Makassar.Tinggirendahnyaproduktivitassuatuperairanakan berhubungan

dengandaerahdimanamassaairberasal(AfdaldanRiyono,2004).

SelatMakassarmerupakan perairan yang relatif lebih suburbila

dibandingkandengan perairan lainnyadiIndonesia.kesuburanperairanSelat

Makassarterjadisepanjangtahunbaikpadamusim baratmaupunpadamusim

timur.Padamusim baratkesuburanterjadikarenaadanyarunoffdaridaratan

KalimantanmaupunSulawesidalamjumlahbesarakibatcurahhujanyangcukup

tinggi,sedangkanpadamusim timurterjadipenaikanmassaair(upwelling)di

beberapalokasidiSelatMakassarakibatadanyapertemuanmassaairdari

SamuderaPasifikdenganmassaairLautJawadanLautFlores(AfdaldanRiyono,

2004).

PerairanTelukBonemerupakanperairanyangkondisinyalebihterbukadari

barattenggara,sedangkanpadaarahbaratdansebagiantimurterhalangoleh

daratanpulauSulawesi.Dengandemikiangelombangyangterbentukumumnya

terjadipadasaatanginbertiupdariarahtenggara(anginpasattenggara)danangin

timuryangterjadipadamusim baratdanperalihanI.Padawaktutersebut,

gelombangyangterbentuklebihrendahdibandingkanduamusimlainnya(Farhum,

2006).

Perubahancuacaakandapatmempengaruhikondisilaut,misalnyaangin

sangatmenentukanterjadinyagelombangdananginpemukaanlaut.Wyrtki(1961)

mengatakan bahwa diwilayah Indonesia,pada bulan Desember– Maret

berkembanganginmusontimurlautdiutaradanmusonbaratlautdiselatan

katulistiwa,sedangkanselamabulanJuni–Agustus,berkembanganginmuson

baratdayadiutaradanmusontenggaradibagianselatankatulistiwa(Farhum,
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2006).

PenyusunanRPPinimengintegrasikankawasankonservasiperairanyang

merupakan implementasiprinsip pengelolaan perikanan dengan pendekatan

ekosistem.Kawasankonservasiperairanmerupakankawasanyangdilindungidan

dikeloladengansistem zonasiuntukmewujudkanpengelolaansumberdayaikan

danlingkungannyasecaraberkelanjutan.Pengelolaankawasankonservasiperairan

dilakukanberdasarkanrencanapengelolaandansistemzonasimelaluitigastrategi

pengelolaanyaitustrategipenguatankelembagaan,strategipenguatanpengelolaan

sumberdayakawasan,danstrategipenguatansosial,ekonomi,danbudaya.

SaatiniterdapatbeberapakawasankonservasiperairandiWPPNRI713,

sebagaimanatercantumpadaGambar7.

Gambar7.PetaSebaranPrioritasPotensiKawasanKonservasiperairandiWPPNRI713
Sumber:DirektoratKonservasidanKeanekaragamanHayatiLaut,DJPRL

PadaGambar7terlihatbahwakawasankonservasiperairanyangterdapat

diWPPNRI713sebagaiberikut:

1.ProvinsiNusaTenggaraTimurterdapatTamanWisataAlam Laut(TWAL)

TelukMaumere,TWATujuhBelasPulau,danKKPLautKabupatenSikka;

2.ProvinsiNusaTenggaraBaratterdapatTWALPulauMoyo,TWALPulau

Satonda,TamanWisataPerairanGiliAyer,Meno,danTrawangan,TLPulau

Moyo,KKPDompu,KawasanKonservasiPemerintahDaerah(KKPD)GiliSulat

danGiliLawang,danKKPDGiliBanta,KKPPulauKramat,PulauBedil,dan

PulauTemudong;

3.ProvinsiSulawesiSelatanterdapatTamanNasionalLautTakabonerate,Taman

WisataPerairanKepulauanKapoposang,KawasanKonservasiWilayahPesisir

danPulau-pulauKecilKabupatenBarru,KKLDLuwuUtara,KKPDKepulauan
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Selayar,danKKPDPangkep;

4.ProvinsiSulawesiBaratterdapatKKPDWilayahPesisirKabupatenMajene,dan

PolewaliMandar;

5.ProvinsiSulawesiTenggaraterdapatSAPKabupatenKolakaUtara;

6.ProvinsiKalimantanSelatanterdapatKawasanKonservasiWisataLautPulau

LautBarat-SelatandanPulauSembilan,KPLDKab.TanahBumbu;

7.ProvinsiKalimantanTimurterdapatKKPD WilayahPesisirdanLautKota

Bontang;

8.ProvinsiBaliterdapatTamanWisataPerairanBuleleng.

C.TeknologiPenangkapan

Keputusan MenteriKelautan dan Perikanan NomorKEP.06/MEN/2010

tentangAlatPenangkapanIkandiWilayahPengelolaanPerikananNegaraRepublik

Indonesiamengelompokanalatpenangkapanikandalam 10(sepuluh)kelompok.

KhususdiWPPNRI713alatpenangkapanikanyangdigunakanmeliputipukat

cincinpelagiskecil,jaringinsanghanyut,boukeami,pancingcumi,pancingrawai

dasar,danbubu.

Jumlahkapalpenangkapikandilautmenurutkategorikapalpenangkapikan

diWPPNRI713sebagaimanatercantumpadaTabel3.

Tabel3.JumlahKapalPenangkapIkandiLautMenurutKategoriKapalPenangkap
IkandiWPPNRI713

Kategori
perahu/kapal

-
Sizeof
Boats

WPP-RI713:SelatMakassar,TelukBone,LautFloresdanLautBali-MakassarStrait,BoneBay,
FloresSeaandBaliSea

2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014

Jumlah   - Total 137.346 92.100 87.743 85.462 97.494 98.412 97.847 99.528 104.125 108.106

Perahu
Sub
Jumlah

- SubTotal 68.740 32.249 29.599 20.778 25.044 23.267 19.509 18.267 19.499 18.718

Tanpa
Motor

Jukung-Dugoutboat 34.919 14.807 13.711 9.342 10.069 10.207 7.396 6.696 6.724 6.235

Non
Perahu
Papan

-
Kecil-
Small

15.933 10.402 9.178 5.081 7.242 6.068 5.187 5.511 5.958 6.138

Powered
Plank
built

-
Sedang-
Medium

11.144 5.407 5.176 4.987 5.623 4.491 4.386 4.162 4.853 4.375

Boat boat -
Besar-
Large

6.744 1.633 1.534 1.368 2.110 2.501 2.540 1.898 1.964 1.970

MotorTempel -
Outboard
Motor

1.097 25.941 26.014 34.507 36.504 34.930 33.755 34.508 38.528 40.140

Kapal
Motor-
Inboard
Motor

Sub
Jumlah

- SubTotal 67.509 33.911 32.130 30.177 35.946 40.215 44.583 46.753 46.098 49.248

Ukuran
kapal

motor-
Sizeof
boat

  <5GT 33.755 26.380 22.598 24.426 27.892 31.710 32.655 34.193 34.499 36.089

  5-10GT 26.417 6.093 7.160 4.449 5.953 5.598 7.813 8.983 8.079 9.076

  10-20GT 6.068 1.272 1.456 482 1.339 1.654 2.512 2.063 2.016 2.556

  20-30GT 1.058 149 202 390 525 591 906 922 933 1.088

  30-50GT 202 5 217 2 156 161 191 169 171 100

  50-100GT 2 7 386 350 21 429 456 393 366 316

 
100-200
GT

8 4 111 78 60 72 50 30 34 23

 
200-300
GT

- - - - - - - - - -

 
300-500
GT

- - - - - - - - - -

 
500-1000
GT

- - - - - - - - - -

  >1000GT - - - - - - - - - -
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Sumber:StatistikPerikananTangkap,2015

PadaTabel3terlihatbahwaterdapatfluktuasijumlahkapalpenangkapikan

dariTahun2005-2014denganjumlahkapalpenangkapikandiWPPNRI713

dominankategorikapalmotor.

D.SosialdanEkonomi

1. Sosial

Banyaknya pemangku kepentingan yang terlibatdalam pemanfaatan

sumberdayaikandiWPPNRI713,dengankarakteristiksosial,ekonomi,dan

budayayangberbedamerupakanaspekyangharusmenjadibahanpertimbangan

dalam penyusunanRencanaPengelolaanPerikanandiwilayahini.Karakteristik

sosial,ekonomi,danbudayadimasing-masingprovinsiakandipaparkandalam

bagianberikut.

ProvinsiSulawesiTengahterletakantara2°22’LintangUtaradan3°48’

LintangSelatan,serta119°22’dan124°22’BujurTimur.BataswilayahProvinsi

SulawesiTengah,sebelahutaraberbatasandenganLautSulawesidanProvinsi

Gorontalo,sebelahtimurberbatasandenganProvinsiMaluku,sebelahselatan

berbatasandenganProvinsiSulawesiBaratdanProvinsiSulawesiTenggara,dan

sebelahbaratberbatasandenganSelatMakassar.

ProvinsiSulawesiTengahmemilikipendudukaslidengan13kelompoketnis,

sertaterdapatbeberapasukuyanghidupdidaerahpegunungansepertisukuDa'a

diDonggaladanSigi,sukuWanadiMorowali,sukuSeaseadanSukuTa'di

Banggai,dansukuDayadiBuolTolitoli.Selainpendudukasli,ProvinsiSulawesi

TengahdihunipulaolehtransmigransepertidariPulauBali,Jawa,NusaTenggara

Barat,danNusaTenggaraTimur.Sukupendatangyangjugabanyakmendiami

wilayahProvinsiSulawesiTengahadalahMandar,Bugis,Makassar,danToraja

sertaetnislainnyadiIndonesiasejakawalabadke19dansudahmembaur.

Jumlahpendudukdidaerahinisekitar2.831.283jiwapadaTahun2014yang

mayoritasberagamaIslam,lainnyaKristen,Hindu,danBudha.

Matapencaharianutamamasyarakatadalahpertaniandengankomoditas

padisebagaitanamanutama.Kopi,kelapa,kakao,dancengkehmerupakan

tanaman perdagangan unggulan daerah inidan hasilhutan berupa rotan,

beberapamacam kayusepertiagatis,ebony,danmerantiyangmerupakan

andalan ProvinsiSulawesiTengah.Budaya agraris kuattertanam pada

masyarakatSulawesiTengah,dimana masyarakatyang tinggaldidaerah

pedesaandiketuaiolehketuaadatdisampingpimpinanpemerintahanseperti

KepalaDesa.Ketuaadatmenetapkanhukumadatdandendaberupakerbaubagi

yangmelanggar.Umumnyamasyarakatyangjujurdanramahseringmengadakan
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upacarauntukmenyambutparatamusepertipersembahanayam putih,beras,

telur,sertatuakyangdifermentasikandandisimpandalambambu.

ProvinsiKalimantanTimurmemilikiluaswilayahdaratan198.441,17km2

danluaspengelolaanlaut10.216,57km2terletakantara113º44’BujurTimurdan

119º00’BujurTimursertadiantara4º24’LintangUtaradan2º25’LintangSelatan.

ProvinsiKalimantanTimurmerupakansalahsatuProvinsiterluaskeduasetelah

Papua,yangmemilikipotensisumberdayaalam melimpahdimanasebagian

besarpotensitersebutbelumdimanfaatkansecaraoptimal.

SecaraadministratifProvinsiKalimantanTimurmemilikibataswilayah

sebelahutaraberbatasandenganNegaraBagianSabahMalaysiaTimur,sebelah

timurberbatasandengansebagian(12mil)SelatMakassardanLautSulawesi,

sebelahselatanberbatasandenganProvinsiKalimantanSelatan,sebelahbarat

berbatasandenganProvinsiKalimantanTengahdanProvinsiKalimantanBarat

sertaNegaraBagianSerawakMalaysiaTimur.

ProvinsiSulawesiUtaraterletakdiujungutaraPulauSulawesidenganIbu

kotaterletakdikotaManado.Provinsiinidisebelahselatanberbatasandengan

ProvinsiGorontalo yang merupakanhasilpemekaranwilayahdariProvinsi

SulawesiUtara.SementarakepulauanSangihedanTalaudmerupakanbagian

utaradariprovinsiinidanberbatasandenganDavaodelSur dinegara Filipina.

ProvinsiSulawesiUtara memilikiluas wilayah mencapai15.069.00 km2

(5,818.17 mil²).Salahsatucontohditerapkannyamekanismetradisionaldalam

pengelolaansumberdayaperikanandiProvinsiSulawesiUtaraadalahtradisi

SekeyangdijumpaidiDesaPara,KabupatenSangiheTalaud,ProvinsiSulawesi

Utara.Dalam tradisiSekeini,sumberdayaalam yangdikelolaadalahsumber

dayaperikanan,karenamemangsebagianbesarmasyarakatDesaParamemiliki

matapencahariansebagainelayan.

MenurutWahyonoet.al(1992),masyarakatDesaParamengenal3(tiga)

jeniswilayahperairanyangdijadikansebagaitempatpenangkapanikan(fishing

ground)yaitu(1)Sangheadalahsuatuwilayahlauttempatterdapatnyaterumbu

karang(bahasalokal“nyare”),dimanapadaperairandisekitarterumbukarang

banyakdihuniolehikan-ikankarang,(2)Inaheadalahwilayahperairanyang

menjadibatasantarawilayahSangihedanEliedan(3)Eliedalahsuatuwilayah

penangkapanikanyangpalingjauhdaridaratan(offshore).

ProvinsiNusaTenggaraTimuradalahsebuahprovinsidiIndonesiayang

terletakditenggaraIndonesia.Provinsiiniterdiridaribeberapapulau,antaralain

Flores,Sumba,Timor,Alor,Lembata,Rote,Sabu,Adonara,Solor,Komodo,dan

Palue.IbukotanyaterletakdiKupang,TimorBarat.Provinsiiniterdiridarikurang
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lebih550pulau,tigapulauutamadiNusaTenggaraTimuradalahFlores,Sumba,

danTimorBarat.ProvinsiinimenempatibagianbaratpulauTimor.Sementara

bagiantimurpulautersebutadalahbekasprovinsiIndonesiayangke-27,yaitu

TimorTimuryangmerdekamenjadinegaraTimorLestepadatahun2002.

JumlahpendudukdiProvinsiNusaTenggaraTimuradalah4.953.967jiwa

padatahun2013.KepadatanpendudukdiProvinsiNusaTenggaraTimursebesar

96jiwa/km2,denganpresentasipendudukyangtinggaldiperkotaankuranglebih

20%,dansisanyasebesar80%mendiamikawasanpedesaan.Sebagianbesar

pendudukberagamaKristendenganrincianpersentasekuranglebihsebagai

berikutKatolik54,14%,Protestan34,74%,Islam9,05%,Hindu0,11%,Budha0,01%,

dansebanyak1,73%menganutagamadankepercayaanlainnya.

ProvinsiSulawesiBaratadalahprovinsihasilpemekarandariProvinsi

SulawesiSelatan.Provinsiyangdibentukpada5Oktober2004iniberdasarkan

Undang-UndangNomor26Tahun2004tentangPembentukanProvinsiSulawesi

Barat.ProvinsiSulawesiBaratdenganibukotadiMamujuterletakantara0o12'-

3o38'LintangSelatandan118o43'15''-119o54'3''BujurTimur,yangberbatasan

denganProvinsiSulawesiTengahdisebelahutaradanSelatMakassardisebelah

barat.BatassebelahselatandantimuradalahProvinsiSulawesiSelatan.

ProvinsiSulawesiBaratyang terdiriatas 5 (lima)Kabupaten,yaitu

KabupatenMamuju,KabupatenPolewaliMandar,KabupatenMajene,Kabupaten

Mamasa,danKabupatenMamujuUtara.BerdasarkanhasilSensusPendudukBPS

padaTahun2010jumlahpendudukProvinsiSulawesiBaratberjumlah1.258.090

orangpadaTahun2015.

StrukturekonomiProvinsiSulawesiBaratpadaTahun2011didominasi

sektorPertanian(46,21%),Jasa(15,80%),danPerdagangan(12,63%).Pada

sektorpertaniankontribusisubsektorpertanianJagungmenjadiyangterbesar,

diikutiolehubikayu.Sektorperdagangankontribusisubsektorperdagangan

besardaneceranmempunyaiandilterbesar,diikutiolehrestorandanhotel.

KomoditiunggulanProvinsiSulawesiBaratpadasektorpertaniankomoditi

unggulannyaadalahjagung,kedelai,kentang,pisang,ubijalar,danubikayu.

Sektorperkebunankomoditiunggulannyaadalahkelapasawit,kakao,karet,kopi,

kelapa,cengkeh,jambu mete,dan lada.Sektorperikanan komoditiyang

diunggulkanberupaperikanantangkapdanperikananbudidaya(keramba,laut,

kolam,sawah,dantambak).SektorPariwisatanyayaituwisataalamdanwisata

budaya.Sektorpeternakankomoditiunggulannyaadalahsapi,babi,kambing,

kerbau,dankuda.

ProvinsiNusaTenggaraBaratmeliputibagianbaratKepulauanNusa



-21-

Tenggara.DuapulauterbesardiProvinsiNusaTenggaraBaratadalahLombok

yangterletakdibaratdanSumbawayangterletakditimur.LuaswilayahProvinsi

NusaTenggaraBaratmencapai20.153,20km2Terletakantara11546'-1195'

BujurTimurdan810'-95'LintangSelatan.

LuasPulauSumbawamencapai15.414,5km2(76,49%)atau2/3dariluas

ProvinsiNusaTenggaraBarat,danluasPulauLombokhanyamencapai1/3saja.

Selongmerupakankotayangmempunyaiketinggianpalingtinggi,yaitu166mdpl

sementaraTaliwangterendahdengan11mdpl.KotaMataram sebagaitempat

IbukotaProvinsiNusaTenggaraBaratmemilikiketinggian27mdpl.

ProvinsiJawaTimuradalahsebuahprovinsidibagiantimurPulauJawa,

Indonesia.IbukotanyaterletakdiSurabaya.Luaswilayahnya47.922 km²,dan

jumlahpenduduknya37.476.757jiwa(2010).ProvinsiJawaTimurmemiliki

wilayahterluasdiantara6(enam)provinsidiPulauJawa,danmemilikijumlah

pendudukterbanyakkeduadiIndonesiasetelahProvinsiJawaBarat.Provinsi

JawaTimurberbatasandenganLautJawadiutara,SelatBaliditimur,Samudra

Hindiadiselatan,sertaProvinsiJawaTengahdibarat.WilayahProvinsiJawa

TimurjugameliputiPulauMadura,PulauBawean,PulauKangeansertasejumlah

pulau-pulaukecildiLautJawa,danSamuderaHindia(PulauSempudanNusa

Barung).

JumlahpendudukProvinsiJawaTimurpadatahun2010adalah37.476.757

jiwa,dengankepadatan784jiwa/km2.Kabupatendenganjumlahpenduduk

terbanyakdiProvinsiJawaTimuradalahKabupatenMalangdenganjumlah

penduduk2.446.218jiwa,sedangkotadenganjumlahpendudukterbanyakadalah

KotaSurabayasebanyak2.765.487.Lajupertumbuhanpendudukadalah0,76%

pertahun(2010).

ProvinsiBaliadalahnamasalahsatuprovinsidiIndonesiadanjuga

merupakannamapulauterbesaryangmenjadibagiandariprovinsitersebut.

SelainterdiridariPulauBali,wilayahProvinsiBalijugaterdiridaripulau-pulauyang

lebihkecildisekitarnya,yaituPulauNusaPenida,PulauNusaLembongan,Pulau

NusaCeningan,danPulauSerangan.LuaswilayahProvinsiBaliadalah5.636,66

km2atau0,29% luaswilayahNegaraKesatuanRepublikIndonesia.Secara

administratifProvinsiBaliterbagiatas8(delapan)kabupaten,1(satu)kota,55

kecamatan,dan701desa/kelurahan.

ProvinsiBaliterletakdiantaraPulauJawadanPulauLombok.Ibukota

ProvinsiBaliberadadiDenpasaryangterletakdibagianselatanpulauini.

MayoritaspendudukBaliadalahpemelukagamaHindu.Didunia,ProvinsiBali

terkenalsebagaitujuan pariwisata dengan keunikan berbagaihasilseni-
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budayanya,khususnyabagiparawisatawanJepangdanAustralia.Balijuga

dikenaldengansebutanPulauDewatadanPulauSeribuPura.

PendudukProvinsiBalikira-kirasejumlah4jutajiwalebih,denganmayoritas

84,5% menganutagamaHindu.AgamalainnyaadalahBuddha(0,5%),Islam

(13,3%),ProtestandanKatolik(1,7%).AgamaIslam adalahagamaminoritas

terbesardiBalidenganpenganutkinimencapai13,3% berdasarkansensus

terbarupadaJanuari2014.

Selain darisektorpariwisata,pendudukProvinsiBalijugahidup dari

pertaniandanperikanan,yangpalingdikenalduniadaripertaniandiBaliialah

sistemSubak.Sebagianjugamemilihmenjadiseniman.Bahasayangdigunakan

diBaliadalahbahasaindonesia,bahasaBali,danbahasaInggriskhususnyabagi

yangbekerjadisektorpariwisata.

ProvinsiKalimantanSelatanadalahsalahsatuprovinsidiIndonesiayang

terletakdipulauKalimantan.IbukotanyaadalahBanjarmasin.ProvinsiKalimantan

Selatanmemilikiluas37.530,52km²danberpenduduk±hampirmencapai

3,922.790jiwapadatahun2014.Provinsiinimempunyai11kabupatendan2(dua)

kota.Secarageografis,ProvinsiKalimantanSelatanberadadibagiantenggara

pulauKalimantan,memilikikawasandataranrendahdibagianbaratdanpantai

timur,sertadatarantinggiyangdibentukolehPegununganMeratusditengah.

ProvinsiSulawesiSelatanadalahsebuahprovinsidiIndonesiayangterletak

dibagianselatanSulawesidenganIbukotanyadiMakassar.ProvinsiSulawesi

Selatanterletakdi0°12'-8°LintangSelatandan116°48'-122°36'BujurTimur.Luas

wilayahnya45.764,53km².ProvinsiiniberbatasandenganProvinsiSulawesi

TengahdanProvinsiSulawesiBaratdiutara,TelukBone,danProvinsiSulawesi

Tenggaraditimur,SelatMakassardibaratdanLautFloresdiselatan.Jumlah

pendudukdiProvinsiSulawesiSelatanpadaTahun2013,terdaftarsebanyak

8.342.047jiwa.

Berdasarkanuraiankondisisosialtersebut,dapatdigambarkanjumlah

nelayandiWPPNRI713sebagaimanatercantumpadaTabel4.

Tabel4.JumlahNelayanyangBerdomisilidiProvinsiSekitarWPPNRI713

No. Tahun JumlahNelayan(orang)
1. 2009 335.577
2. 2010 380.009
3. 2011 391.686
4. 2012 390.118
5. 2013 330.109
6. 2014 400.068
Sumber:StatistikPerikananTangkap,2015

PadaTabel4terlihatbahwajumlahnelayanyangberdomisilidiWPPNRI
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713dariTahun2009-2014secaraumumperkembangannyafluktuatifdengan

jumlahtertinggipadaTahun2014sebesar400.068orangdanterendahpada

Tahun2013sebesar330.109orang.

2.Ekonomi

UntukmengetahuipendapatannelayandiProvinsiJawaTimur,Bali,Nusa

TenggaraBarat,NusaTenggaraTimur,KalimantanSelatan,KalimantanTimur,

SulawesiTenggara,SulawesiTengah,SulawesiUtara,danSulawesiSelatan,

makadapatdiadakansurveikepadanelayandi10(sepuluh)provinsiyang

masukkedalamWPPNRI713,mengingatdatapendapatannelayandiWPPNRI

713belumtersedia.AdapundatadariBadanPusatStatistik(BPS)tentangnilai

tukarnelayandanpengeluaranrumahtangganelayanyangtersediasaatini

masihperluuntukdisempurnakan,agardapatdiketahuisecarapastitingkat

pendapatannelayandiWPPNRI713.Meskipundemikian,upahminimumawak

kapalperikananberkewarganegaraanIndonesiaseharusnyasesuaidengan

Upah Minimum Provinsi(UMP)yang berlaku di10 (sepuluh)provinsi

sebagaimanatercantumpadaTabel5.

Tabel5.UpahMinimumProvinsidiWPPNRI713

NO Provinsi UMP2015(Rp)
(Rp)

UMP2016(Rp)
(Rp)1 JawaTimur 1.150.000,00-

2.710.000,00
1.283.000,00-
3.045.000,00

2 Bali    1.621.172,00 1.807.600,00

3 NusaTenggaraBarat   1.330.000,00 1.485.000,00

4 NusaTenggaraTimur    1.250.000,00 1.425.000,00

5 KalimantanSelatan    1.870.000,00 2.085.050,00

6 KalimantanTimur      2.026.126,00 2.161.253,00

7 SulawesiTenggara     1.652.000,00 1.850.000,00

8 SulawesiTengah   1.500.000,00 1.670.000,00

9 SulawesiSelatan     2.000.000,00 2.400.000,00

10 SulawesiUtara 2.150.000,00 2.400.000,00

Sumber: KeputusanGubernurJawaTimur,KeputusanGubernurBali,KeputusanGubernurNusa
TenggaraBarat,KeputusanGubernurNusaTenggaraTimur,KeputusanGubernur
KalimantanSelatan,KeputusanGubernurKalimantanTimur,KeputusanGubernur
SulawesiTenggara,Keputusan GubernurSulawesiTengah,Keputusan Gubernur
SulawesiSelatan,KeputusanGubernurSulawesiUtara

PadaTabel5,terlihatbahwapadaTahun2015,UMPyangberadapada

WPPNRI713berkisarantaraRp1.150.000,00hinggaRp2.710.000,00.UMP

terendahterdapatdiProvinsiJawaTimurdantertinggidiProvinsiJawaTimur.

SedangkanpadaTahun2016,UMPyangberadapadaWPPNRI713berkisar

antaraRp1.283.000,00hinggaRp3.045.000,00.UMP terendahterdapatdi

ProvinsiJawaTimurdantertinggidiProvinsiJawaTimur.
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KapalpenangkapikanyangberoperasidiWPPNRI713berbasisdi

beberapa pelabuhan perikanan yaitu Pelabuhan Perikanan Pantai dan

PangkalanPendaratanIkan,sebagaimanatercantumpadaTabel6.

Tabel6.JumlahPelabuhanPerikanandiWPPNRI713

No. KelasPelabuhanPerikanan Jumlah
1 PelabuhanPerikananPantai 1
2 PangkalanPendaratanIkan 123
Total 124
Sumber: Keputusan MenteriKelautan dan Perikanan Nomor45/KEPMEN-KP/2014

tentangRencanaIndukPelabuhanPerikananNasional

PadaTabel6terlihatbahwasaatiniterdapatsebanyak124pelabuhan

perikanandiWPPNRI713untukmendukungkegiatanpenangkapanikandi

wilayahtersebutyangterdiridari1(satu)PPP,dan123PPI.

E. KelompokJenisIkanPrioritasyangakanDikelola

BerdasarkankelompokjenisikanyangterdapatdiWPPNRI713yangakan

dilakukanpengelolaanmeliputiseluruhkelompokjenisikan.NamunpadaRencana

PengelolaanPerikanan(RPP)ini,kelompokjenisikanyangprioritasdikelolaadalah

kelompokjenisikan pelagiskecil,ikan demersal,dan ikan karang.Proses

penentuanjenisikanyangakandikeloladilakukanmelaluiidentifikasijenisikan

hasiltangkapan,inventarisasijumlaharmadapenangkapanikanmenurutjenisalat

penangkapanikan,dananalisiskomposisiikanhasiltangkapanmenurutjenisalat

penangkapanikan.

1.IdentifikasiJenisIkanHasilTangkapandiWPPNRI713

HasilidentifikasiterhadapjenisikanhasiltangkapandiWPPNRI713,

menunjukanbahwaterdapat37jenisikanyangdominansebagaimanatercantum

padaTabel7.

Tabel7.JenisIkanHasilTangkapanDominandiWPPNRI713

No JenisIkanHasilTangkapan Kontribusi
(%)NamaJenis NamaIlmiah

1 Layang Decapterusspp. 10.22

2 Cakalang Katsuwonuspelamis 7.53

3 Ikanlainnya - 7.38

4 Kembung Rastrelligerspp. 7.15

5 Tembang Sardinellafimbriata 6.46

6 Teri Stolephorusspp. 4.85

7 Tongkolkomo Euthynnusaffinis 4.41

8 Selar Selarspp. 2.92

9 Kakapmerah Lutjanidae 2.80

10 Tongkolkrai Auxistharzad 2.37

11 Tenggiri Scomberomorusspp. 2.30

12 Peperek Leognathidae 2.20

13 Madidihang Thunnusalbacares 2.01

14 Banyar Restrelligerkanagurta 1.67
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No JenisIkanHasilTangkapan Kontribusi

15 Cumi-cumi Loligospp. 1.63
16 Kuwe Caranxsexfasciatus 1.61

17 Udangputih/Jerbung Penaeusmerguiensis 1.57

18 Lencam Lethrinusspp. 1.45

19 Kurisi Nemipteridae 1.39

20 Kakapputih Latescalcarifer 1.37

21 Kerapukarang Epinephelusspp. 1.27

22 Tongkolabu-abu Thunnustonggol 1.25

23 Belanak Valamugilseheli 1.22

24 Bijinangka Mullidae 1.11

25 Udangwindu Penaeusmonodon 1.03

26 Ekorkuning/Pisang-pisang Caesiospp. 1.00

27 Rajungan Portunuspelagicus 1.00

28 Udanglainnya - 1.00

29 Kepiting Scyllaserrata 0.96

30 Bawalhitam Formioniger 0.85

31 Manyung Netumathalassina 0.82

32 Gulamah/Tigawaja Scianidae 0.75

33 Udangdogol Metapenaeusensis 0.69

34 Binatangairlainnya - 0.63

35 Japuh 0.62

36 Tetengkek Megalaspiscordyla 0.60

37 Layur Trichiurussavala 0.59

38 KerapuSunu 0.58

39 Bawalputih Pampusargenteus 0.57

40 Gerot-gerot Pomadasysspp. 0.54
Sumber:StatistikPerikananTangkap,2015

PadaTabel7terlihatbahwahasiltangkapandiWPPNRI713yangdominan,

yaitulayang,cakalang,kembung,tembang,danteri.

2.Inventarisasi Jumlah Armada Penangkapan Ikan Menurut Jenis Alat

PenangkapanIkan

Inventarisasijumlah armada penangkapan ikan menurut jenis alat

penangkapanikansebagaimanatercantumpadaTabel8.

Tabel8.JumlahUnitPenangkapanIkandiLautMenurutKategoriKapal
PenangkapIkandiWPPNRI713

No JenisAlatTangkap Jumlah(unit)

1 JaringLingkar 3.214

 Jaringlingkarbertalikerut 3.214

2 Penggaruk 662

  Penggarukberkapal 529

  Penggaruktanpakapal 133

3 JaringAngkat 8.024

  Anco 52

  Baganberperahu 1.638

  Boukeami 9

  Bagantancap 6.325

4 AlatyangDijatuhkan 4.659

  Jalajatuhberkapal 4.659
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No JenisAlatTangkap Jumlah(unit)

  Jalatebar

5 JaringInsang 51.357

  JaringInsangTetap 24.141

  JaringInsangHanyut 15.905

  Jaringinsanglingkar

928  Jaringinsangberpancang

  Jaringinsangberlapis 10.383

6 Perangkap 20.656

  Bubu 17.116

  Jermal 787

  Sero 2.121

  Muroami 632

7 Pancing 74.316

  Pancingulur 29.812

  Pancingberjoran 16.534

  Huhate 163

  Squidangling 3.793

  Rawaidasar 6.142

  Rawaituna 867

  Rawaicucut 2.772

  Tonda 14.233

8 AlatPenjepitdanMelukai 1.921

  Tombak

1.537  Panah

  Ladung 384

Total 164.809
Sumber:StatistikPerikananTangkap,2015

PadaTabel8terlihatbahwajumlahkapalperikananyangberoperasidi

WPPNRI713sebanyak164.809unit,dengan8(delapan)kelompokjenisalat

penangkapanikan.Berdasarkantabeltersebut,jugadapatdiketahuibahwa

terdapat2(dua)kelompokjenisalatpenangkapanikanyangdominanyaitu

pancingdanjaringinsangdenganjumlahkapalsebanyak125.673unit.Oleh

sebabitu,kelompokjenisikanyangakandikelolaadalahjenisikanyangdominan

tertangkapdengan2(dua)kelompokjenisalatpenangkapanikandiatas.

3.AnalisisKomposisiJenisIkanHasilTangkapanMenurutJenisAlatPenangkapan

Ikan

Komposisijenisikandianalisisberdasarkanjumlahikanhasiltangkapan

dominandari2(dua)kelompokjenisalatpenangkapanikan,yaitupancingdan

jaringinsang.

a.Pancing

KomposisihasiltangkapanpancingsebagaimanatercantumpadaTabel

9.
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Tabel9.KomposisiIkanHasilTangkapanPancing

Alat
Penangkapan

Ikan

Spesies Komposisihasil
tangkapan(%)

NamaIkan NamaIlmiah

Longline(Rawai
Tuna)

TunaMataBesar Thunnusobesus 25

Madidihang Thunnusalbacares 32.5

Albacore Thunnusallalunga 15

Marlin MakairaMazara 10

Meka   5

IkanLainnya   12.5

BottomLong
Line(Pancing
RawaiDasar)
SelainPantura

Kakap Lutjanidae 30

Kuwe,Selar Caranxsexfasciatus 3

Manyung Netumasp. 5

Cucut Hemigalidae 15

Kerapu Epinephelusspp. 15

Kurisi Nemipteridae 10

Pari Rhinobatidae 10

Remang CongresoxTalabon 5

IkanLainnya   7

PoleandLine
(Huhate)

Cakalang Katsuwonuspelamis 75

Yellowfin Thunnusalbacares 20

IkanLainnya   5

HandLine
Demersal

KakapMerah Lutjanidae 19

KerapuSunu Epinephelusspp. 17

Kurisi Nemipteridae 25

Lencam Lethrinusspp. 21

Swanggi Holocentridae 17

HandLineTuna

Cakalang Katsuwonuspelamis 61

Tongkol Auxisthazard 10
Baby
Tuna/Cakalang Katsuwonuspelamis 29

Sumber:KeputusanMenteriKelautandanPerikananNomor61/KEPMEN-KP/2014tentang
ProduktivitasKapalPenangkapIkan

PadaTabel9terlihatbahwakomposisiikanhasiltangkapandengan

menggunakanalatpenangkapanikanpancingyaituikanpelagisbesar,ikan

demersal,danikankarang.

b.JaringInsang

Komposisihasiltangkapanjaringinsangsebagaimanatercantumpada

Tabel10.

Tabel10.KomposisiIkanHasilTangkapanJaringInsang

Alat
penangkapan

ikan

Spesies Komposisi
hasil

tangkapan
(%)

NamaIkan NamaIlmiah

JaringInsang
(GillNet)Pantai

Tongkol Auxisthazard 30

Tenggiri Scomberomorusspp. 15

Cucut Hemigalidae 10
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Alat Spesies Komposisi

BawalHitam Formioniger 10

Kakap Lutjanidae 5

Pari Rhinobatidae 7

Tetengkek MegalaspisCordyla 5

IkanLainnya   18

JaringInsang
(GillNet)Dasar

Tongkol Auxisthazard 30

Tenggiri Scomberomorusspp. 15

Cucut Hemigalidae 10

BawalHitam Formioniger 10

Kakap Lutjanidae 5

Pari Rhinobatidae 7

Tetengkek MegalaspisCordyla 5

IkanLainnya   18
JaringInsang
(GillNet)Dasar

(Cucut-
Pari)/LiongBun

Cucut Hemigalidae 25

Pari Rhinobatidae 75

JaringInsang
(GillNet)
Oceanik

Tongkol Auxisthazard 10

Tenggiri Scomberomorusspp. 5

Cucut Hemigalidae 5

IkanLainnya   20
Sumber: Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor

61/KEPMEN-KP/2014tentangProduktivitasKapalPenangkapIkan

PadaTabel10terlihatbahwakomposisiikanhasiltangkapandengan

menggunakanalatpenangkapanikanjaringinsangyaituikanpelagisbesar,ikan

demersal,danikanpelagiskecil.

Berdasarkanhasilanalisistersebutdiatas,makauntuktahapawalditetapkan

kelompokjenisikanyangakandikelolameliputiikanpelagiskecil,ikandemersal,

danikankarang.

F. TataKelola

Secaranasional,kebijakanpengelolaanperikananditetapkanolehPemerintah

dalam haliniKementerianKelautandanPerikanantermasukolehpemerintah

provinsisesuaidengankewenangannya.BerdasarkanPeraturanMenteriKelautan

danPerikananNomor23/PERMEN-KP/2015tentangOrganisasidanTataKerja

Kemeterian Kelautan dan Perikanan,Kementerian Kelautan dan Perikanan

mempunyaiunitkerjaeselonIyangmempunyaitugassebagaiberikut:

1.SekretariatJenderal(Setjen)mempunyaitugasmenyelenggarakankoordinasi

pelaksanaantugas,pembinaan,danpemberiandukunganadministrasikepada

seluruhunsurorganisasidilingkunganKKP;

2.DirektoratJenderalPengelolaan Ruang Laut(DJPRL) mempunyaitugas

menyelenggarakanperumusandanpelaksanaankebijakandibidangpengelolaan

ruanglaut,pengelolaankonservasidankeanekaragamanhayatilaut,pengelolaan

pesisirdanpulau-pulaukecil;
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3.Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap (DJPT) mempunyai tugas

menyelenggarakanperumusandanpelaksanaankebijakandibidangpengelolaan

perikanantangkap;

4.DirektoratJenderalPenguatanDayaSaingProdukKelautandanPerikanan

(DJPDSPKP)mempunyaitugasmenyelenggarakanperumusandanpelaksanaan

kebijakandibidangpenguatandayasaingdansistem logistikprodukkelautan

danperikanansertapeningkatankeberlanjutanusahakelautandanperikanan;

5.DirektoratJenderalPengawasanSumberdayaKelautandanPerikanan(DJPSDKP)

mempunyaitugasmenyelenggarakanperumusandanpelaksanaankebijakandi

bidangpengawasanpengelolaansumberdayakelautandanperikanan;

6.BadanPenelitiandanPengembanganKelautandanPerikanan(BalitbangKP)

mempunyaitugasmenyelenggarakanpenelitiandanpengembangandibidang

kelautandanperikanan;dan

7.BadanPengembanganSumberDayaManusiadanPemberdayaanMasyarakat

KelautandanPerikanan(BPSDMPKP)mempunyaitugasmenyelenggarakan

pengembangansumberdayamanusiadanpemberdayaanmasyarakatkelautan

danperikanan.

DiKementerianKelautandanPerikananterdapatKomisiNasionalPengkajian

SumberdayaIkan(KomnasKAJISKAN)yangmempunyaitugasmemberikan

masukandan/ataurekomendasikepadaMenteriKelautandanPerikananmelalui

penghimpunandanpenelaahanhasilpenelitian/pengkajianmengenaisumberdaya

ikandariberbagaisumber,termasukbuktiilmiahyangtersedia,dalam rangka

penetapanestimasipotensidanjumlahtangkapanyangdiperbolehkan,sebagai

bahankebijakandalampengelolaanperikananyangbertanggungjawabdiWPPNRI.

Selainitu,terdapatkementerian/lembagaterkaityangdapatmenentukan

efektivitaspencapaiantujuanpengelolaanperikananikanpelagiskecil,ikan

demersal,danikankarang,antaralain:

1.KementerianKoordinatorBidangKemaritiman;

2.KementerianPerhubungan,

3.KementerianPerdagangan;

4.KementerianPekerjaanUmumdanPerumahanRakyat;

5.KementerianLingkunganHidupdanKehutanan;

6.KementerianLuarNegeri;

7.BadanKeamananLaut;

8.KepolisianNegaraRepublikIndonesia;

9.TentaraNasionalIndonesiaAngkatanLaut;dan

10.LembagaIlmuPengetahuanIndonesia.
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Peningkatan efektivitas koordinasipelaksanaan pengelolaan perikanan

dilaksanakanmelaluipertemuantahunanForum KoordinasiPengelolaandan

PemanfaatanSumberDayaPerikanan(FKPPS)baiktingkatregionaldannasional,

denganmelibatkanperwakilandariunitkerjaeselonIlingkupKementerian

Kelautan dan Perikanan,Komnas KAJISKAN,pemerintah provinsi,peneliti

perikanan,akademisidariberbagaiperguruantinggi,termasukasosiasiperikanan

pelakuusahaperikanantangkap,danpelakuusahaindustripengolahanikan.

G. PemangkuKepentingan

Pemangkukepentinganadalahsemuapihakyangmempengaruhidan/atau

dipengaruhioleh keberlangsungan sumberdayaikan diWPPNRI713 baik

peroranganataukelompok.Pemangkukepentinganmemilikikarakteristikyang

berbedadankompleks,makadibutuhkananalisispemangkukepentingandan

keterlibatanmerekamulaidariprosesperencanaan,pelaksanaan,pengembangan,

hinggaevaluasi,danreviuRPP.

Analisispemangkukepentinganadalahprosesmengidentifikasipemangku

kepentingandankepentinganmereka,danmenilaipengaruhdanhubungan

pemangku kepentingan.Analisis pemangku kepentingan bertujuan untuk

menyatukan persepsidan komitmen,mengurangikonflik kepentingan,dan

mengembangkan strategiuntuk mempercepatpencapaian hasiltermasuk

memperolehdukungansumberdaya(manusia,pendanaan,fasilitas,danlain-lain)

secaraberkelanjutan.

SecaraumumpemangkukepentinganyangterlibatdalamRPPWPPNRI713

berdasarkanhasilanalisisdibagimenjadi2(dua)kelompok:

1. Pemerintah:

a.KementerianKelautandanPerikanan:

1)membuat dan menetapkan peraturan terkait dengan

pengelolaan/pemanfaatansumberdayaikan;

2)melakukanupayapengendalianterhadappemanfaatansumberdayaikan;

3)membantudanmenyediakaninfrastuktur/saranabaginelayan;dan

4)menjadimediatorantaraasosiasi,pelakuusaha,nelayan.

b.Kementeriandanlembagaterkait:

1)dukunganinfrastruktur;dan

2)kemudahanperdagangan.

c.TentaraNegaraIndonesiaAngkatanLautdanKepolisianNegaraRepublik

Indonesia,melakukanupayapenegakanhukumdibidangperikanan.

d.PemerintahDaerah:

1)membuat dan menetapkan peraturan terkait dengan
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pengelolaan/pemanfaatansumberdayaikansesuaikewenangannya;

2)melakukanupayapengendalianterhadappemanfaatansumberdayaikan

sesuaikewenangannya;

3)membantudanmenyediakaninfrastuktur/saranabaginelayansesuai

kewenangannya;dan

4)menjadimediatorantaraasosiasi,pelakuusaha,dannelayansesuai

kewenangannya.

e.KelompokIlmiah:

1)menyediakandatadaninformasiyangakuratdantepatwaktubagi

pembuatkebijakan;

2)menyediakansumberdayamanusiaungguluntukpendidikandanindustri;

3)menyediakantenagakerjaterampildanberdayasaing;

4)pengutamaan transformasikelembagaan daripada pengembangan

organisasi;

5)kontribusiinovasidanteknologibaru;dan

6)menyediakanlayananpublikasidanedukasipublik.

2. Non-Pemerintah:

a.Nelayan:

1)penyediabahanbakuikan;

2)bertindaksebagaipengolahprodukperikanantradisional;

3)pelakukuncidalammendukungRPP;

4)harusmematuhiperaturanyangterkaitdenganpenangkapanikan;dan

5)perlupeningkatanketerampilan/kompetensisumberdayamanusiamelalui

pelatihandanpenyuluhan.

b.Penyedia:

1)membelibahanbakuikanlangsungdarinelayan;

2)penyediabahanbaku;

3)menjualbahanbakuikankeperusahaanpengolahanikanataupasarlokal;

4)memberikanpinjaman/kreditkepadanelayan;dan

5)menentukanhargaikan.

c.IndustriPenangkapan:

1)melakukankegiatanpenangkapanikandilautsesuaiperaturan;

2)membeliikanhasiltangkapannelayan;dan

3)menjualhasiltangkapankepadaindustripengolahanikan.

d.IndustriPengolahanIkan:

1)membelibahanbakuikandarinelayanatausumberlainuntukpengolahan

ikan;
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2)harusmematuhipersyaratankeamananproduk(lokal,internasional,dan

pembeli)ataupersyaratanlainketikamelakukanpengolahanikan;

3)melakukanpengolahanikanuntukpengembanganproduk/nilaitambah;

dan

4)menjualprodukolahankepasardomestikataupasarinternasional.

e.AsosiasiPerusahaan:

1)mediatorantaraPemerintahdannelayan;dan

2)menyampaikanaspirasinyakepadaPemerintahmelaluiasosiasi.

f.LembagaSwadayaMasyarakat:

1)mitraPemerintahdanpemerintahdaerah;

2)mediatorantaraPemerintah,pemerintahdaerah,danmasyarakat;dan

3)melakukanadvokasikepadamasyarakatperikanan.

g.PemimpinAdat:

1)mediatorantaraPemerintah,pemerintahdaerah,danmasyarakat;dan

2)membantu membangun konsensus dan memberikan saran dalam

memecahkanmasalah.

h.MitraKerjaSama:

1)membantu membangun konsensus, memperkuat kemitraan, dan

meningkatkankerjasamayangsalingmenguntungkan;dan

2)membantumeningkatkanpemahamandankesadaranpublikterhadap

pentingnyapengelolaansumberdayaikan.



-33-

BABIII

RENCANASTRATEGISPENGELOLAAN

A.IsuPengelolaan

Untukmendukungefektifitaspelaksanaanpengelolaanikanpelagiskecil,ikan

demersal,danikankarangdiWPPNRI713,makadilakukaninventarisasiberbagaiisu

yangterkaitdengansumberdayaikandanlingkungan,sosial,ekonomi,dantata

kelolasebagaimanatercantumpadaTabel11.

Tabel11.IsuPengelolaanPerikanandiWPPNRI713

ISU
A SumberDayaIkandanLingkungan

1
Belum terintegrasinyapenetapanalokasipemanfaatansumberdaya
ikanantaraPemerintahdenganpemerintahdaerah

2
Degradasihabitatdarisumberdayaikan(mangrove,lamun,terumbu
karang,danlingkunganperairan)

B SosialEkonomi

1
Belumoptimalnyaperanmasyarakat(kearifanlokal)dalampengelolaan
perikanansecaraberkelanjutan

2 Konflikantaranelayanandondengannelayantujuanandon
C TataKelola

1
Belum optimalnya pengawasan dan penegakan hukum dibidang
pengelolaansumberdayaikan

2 Belumterbentuknyakelembagaanpengelolasumberdayaikan
3 Belumoptimalnyapengelolaanrumpon
4 Masihmaraknyapraktikpenangkapanikanilegal

B.TujuandanSasaran

TujuanpengelolaanperikanandiWPPNRI713ditetapkandandiarahkanuntuk

memecahkan isu pengelolaan perikanan secara luas dalam jangka panjang,

selanjutnyasasarandiarahkanuntukmewujudkantujuanyangingindicapaidalam

waktu5(lima)tahunsesuaidenganisuprioritas.Penetapansasarandilakukan

denganpendekatanSMARTyaknispecific(rinci),measurable(dapatdiukur),agreed

(disepakatibersama),realistic(realistis),dantimedependent(pertimbanganwaktu).

Tujuanpengelolaanperikanandenganpendekatanekosistemterdiridari3(tiga)

komponenutama,yaitu:

1.sumberdayaikandanhabitat;

2.sosialdanekonomi;dan

3.tatakelola.

Tujuan1:”Meningkatkanpengelolaansumberdayaikandanhabitatnyasecara
berkelanjutan”
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Untukmewujudkantujuan1tersebutdiatas,ditentukansasaranyangharus

dicapai,sebagaiberikut:

1. tersusunnyapengaturanalokasipemanfaatansumberdayaikandiWPPNRI713

dalamwaktu5(lima)tahun;dan

2. berkurangnyalaju kerusakan habitatsumberdayaikan (mangrove,lamun,

terumbukarang,danlingkunganperairan)sebesar10% darilajukerusakansaat

inidalamwaktu5(lima)tahun.

Tujuan2:“Meningkatnyakoordinasipengelolaanperikanandalamupaya
meningkatkanmanfaatekonomi”

Untukmewujudkantujuan2tersebutdiatas,ditentukansasaranyangharus

dicapai,sebagaiberikut:

1. berperannya masyarakat (kearifan lokal) dalam pengelolaan perikanan

berkelanjutandalamwaktu5(lima)tahun;dan

2. terminimalisasinyakonflikantaranelayanandondengannelayantujuanandon

dalamwaktu5(lima)tahun.

Tujuan3:“Meningkatnyapartisipasiaktifdankepatuhanpemangku
kepentingandalamrangkamemberantaskegiatanIUUFishing”

Untukmewujudkantujuan3tersebutdiatas,ditentukansasaranyangharus

dicapai,sebagaiberikut:

1. meningkatnyapengawasandalampengelolaansumberdayaikandalamwaktu5

(lima)tahun;

2. meningkatnyapenegakanhukum dalam pengelolaansumberdayaikandalam

waktu5(lima)tahun;

3. terbentuknyakelembagaanpengelolaperikanandiWPPNRI713dalam waktu5

(lima)tahun;

4. tertatanyapengelolaanrumponsesuaidenganperaturanperundang-undangan

dalamwaktu5(lima)tahun;dan

5. meningkatnyapenggunaanalatpenangkapanikanyangsesuaidenganperaturan

perundang-undangansebesar50%darijumlahpenggunaanalatpenangkapan

ikanyangtidaksesuaidenganperaturanperundang-undangandalam waktu5

(lima)tahun.
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C.IndikatordanTolokUkur

Untukmemastikan keberhasilan pencapaian sasaran diatas,ditetapkan

indikatordantolokukuruntukperikananpelagiskecil,ikandemersal,danikankarang.

Indikatoradalahsuatupeubahyangterukuryangdapatdipantaudalammenentukan

statussuatusistemperikananpadasuatusaattertentu(FAO,2003).

IndikatordanTolokUkuruntukmencapaiTujuan1:“Mewujudkanpengelolaan
sumberdayaikandanhabitatnyasecaraberkelanjutan”

UntukmemastikankeberhasilanpencapaianTujuan1,ditetapkanindikatordan

tolokukuruntuksetiapsasaranyangingindicapaisebagaimanatercantum pada

Tabel12.

Tabel12.IndikatordanTolokUkurTujuan1

No Sasaran Indikator TolokUkur
1 Tersusunnyapengaturan

alokasipemanfaatan
sumberdayaikandi
WPPNRI713dalamwaktu5
(lima)tahun

Alokasipemanfaatan
sumberdayaikan

Pengaturanalokasi
pemanfaatansumber
dayaikandiWPPNRI
713belumtersedia

2 Berkurangnyalajukerusakan
habitatsumberdayaikan
(mangrove,lamun,terumbu
karang,danlingkungan
perairan)sebesar10%dari
lajukerusakansaatini
dalamwaktu5(lima)tahun

Lajukerusakanhabitat Lajukerusakan
habitatsumberdaya
ikantinggi

IndikatordanTolokUkuruntukmencapaiTujuan2:"“Meningkatnyakoordinasi
pengelolaanperikanandalamupayameningkatkanmanfaatekonomi”

UntukmemastikankeberhasilanpencapaianTujuan2,ditetapkanindikatordan

tolokukuruntuksetiapsasaranyangingindicapaisebagaimanatercantum pada

Tabel13.

Tabel13.IndikatordanTolokUkurTujuan2

No Sasaran Indikator TolokUkur

1 Berperannyamasyarakat
(kearifanlokal)dalam
pengelolaanperikanan
berkelanjutandalam
waktu5(lima)tahun

Tingkat partisipasi
masyarakat (kearifan
lokal) dalam
pengelolaanperikanan
berkelanjutan

Peran masyarakat
(kearifanlokal)dalam
pengelolaan
perikanan masih
rendah

2 Terminimalisasinya
konflikantaranelayan
andondengannelayan
tujuanandondalam

Frekuensikonflik
antaranelayanandon
dengannelayantujuan
andon

Seringterjadikonflik
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No Sasaran Indikator TolokUkur

waktu5(lima)tahun

IndikatordanTolokUkuruntukmencapaiTujuan3:“Meningkatnyapartisipasiaktif
dankepatuhanpemangkukepentingandalamrangkamemberantaskegiatanIUU

Fishing“

UntukmemastikankeberhasilanpencapaianTujuan3,ditetapkanindikatordan

tolokukuruntuksetiapsasaranyangingindicapaisebagaimanatercantum pada

Tabel14.

Tabel14.IndikatordanTolokUkurTujuan3

No Sasaran Indikator TolokUkur

1 Meningkatnya
pengawasan dalam
pengelolaansumberdaya
ikandalamwaktu5(lima)
tahun

Frekuensipengawasan Pengawasan
pengelolaansumber
dayaikanmasih
kurang

2 Meningkatnyapenegakan
hukum dalam
pengelolaansumberdaya
ikandalamwaktu5(lima)
tahun

Jumlah pelanggaran
yangdiproseshukum

Jumlahpelanggaran
yangdiproseshukum
masihkurang

3 Terbentuknya
kelembagaanpengelola
perikanandiWPPNRI713
dalamwaktu5(lima)
tahun

Prosesinisiasi
pembentukanlembaga
pengelolaperikanandi
WPPNRI713

Belumadalembaga
pengelolaperikanan
diWPPNRI713

4 Tertatanyapengelolaan
rumponsesuaidengan
peraturanperundang-
undangandalamwaktu5
(lima)tahun

Rumponberoperasi
sesuaiperaturan
perizinanyang
ditetapkan.

Sebagianbesartidak
sesuaidengan
peraturanperundang-
undangan.

5 Meningkatnya
penggunaanalat
penangkapanikanyang
sesuaidenganperaturan
perundang-undangan
sebesar50%darijumlah
penggunaanalat
penangkapanikanyang
tidaksesuaidengan
peraturanperundang-
undangan,dalamwaktu5
(lima)tahun.

Jumlahpenggunaan
alatpenangkapanikan
sesuaidengan
ketentuanperaturan
perundang-undangan.

Lebihdari50%yang
masihmenggunakan
alatpenangkapan
ikanyangtidak
sesuaidengan
peraturanperundang-
undangan

D.Kelembagaan

RPPWPPNRI713memuatpenataankelembagaan,denganmaksudagarRPP

dapatdijalankandengansebaik-baiknya.Beberapaprinsip yangdianutdalam

penataankelembagaan,yaitu:

1.kejelasankewenanganwilayahpengelolaan;
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2.keterlibatanpemangkukepentingan;

3.strukturyangefisiendenganjenjangpengawasanyangefektif;

4.adanyakelengkapanperangkatyangmengatursistem;

5.adopsitata kelola yang dilakukan secara profesional,transparan,dapat

dipertanggungjawabkan,danadil;

6.perwujudansistem yangmampumengakomodasikandanmemfasilitasinorma

danlembagasetempat;dan

7.pengelolaandilakukansecaralegaldantaathukum.

PenataankelembagaanRPPWPPNRI713mencakupbentukdaristruktur

kelembagaandantatakelola.Strukturkelembagaandibentukdenganmelibatkan

seluruhpemangkukepentingan,denganharapanagarkinerjakelembagaannantinya

akan dapatmengakomodirkepentingan para pemangku kepentingan.Unsur

pembentukstrukturkelembagaanpengelolaanWPPNRI713terdiriataspemangku

kepentinganperikananpelagiskecil,perikanandemersal,danikankarangyangadadi

kawasanini,yaitumeliputikelompok(1)pengusahaatauindustri,(2)pemerintah,(3)

akademisi/peneliti,(4) pemodal,dan (5) masyarakat.Kelembagaan bekerja

menjalankan fungsimanajemen (pengelolaan)perikanan WPPNRI713,yaitu

membuatperencanaanpengelolaandanprogramkerja,melaksanakanprogramkerja,

melakukanpengawasan,pengendalian,danevaluasisertamemberikankontribusi

kebijakanpengelolaanyangtepatkepadaPemerintah.

E.RencanaAksiPengelolaan

Rencanaaksipengelolaandisusundenganmaksuduntukmencapaisasaran

yangditentukandalam rangkamewujudkantujuanpengelolaanperikanan.Rencana

aksiditetapkandenganpendekatanwho(siapayangakanmelakukankegiatan),when

(waktupelaksanaankegiatan),where(tempatpelaksanaankegiatan),danhow(cara

melakukankegiatan).RencanaaksisebagaimanatercamtumpadaTabel15,Tabel16,

danTabel17.

Tabel15.RencanaAksiTujuan1:“MewujudkanPengelolaanSumberDayaIkandan
HabitatnyaSecaraBerkelanjutan”

No Sasaran RencanaAksi Penanggung
Jawab

Waktu
Pelaksanaan

1 Tersusunnya
pengaturanalokasi
pemanfaatan
sumberdayaikan
diWPPNRI713
dalamwaktu5
(lima)tahun

1.Membuatformulasi,
legalisasi,dan
sosialisasitentang
alokasipemanfaatan
sumberdayaikan.

DJPT,
Balitbang
KP,Setjen,

dan
pemerintah
daerah

2016-2017
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No Sasaran RencanaAksi Penanggung
Jawab

Waktu
Pelaksanaan

2.Menetapkandan
melaksanakan
alokasipemanfaatan
sumberdayaikan
untukmasing-
masingprovinsi

DJPTdan
pemerintah
daerah

2016-2020

3.Mengimplementasik
ansistemperizinan
terintegrasiantara
pusatdandaerah
berbasisalokasi

DJPTdan
pemerintah
daerah

2016-2020

4.Pemantauandan
evaluasi
pemanfaatanalokasi
sumberdayaikan
untukmasing-
masingprovinsi

DJPTdan
pemerintah
daerah

2018-2020

2 Berkurangnyalaju
kerusakanhabitat
sumberdayaikan
(mangrove,lamun,
terumbukarang,
danlingkungan
perairan)sebesar
10%darilaju
kerusakansaatini
dalamwaktu5
(lima)tahun

1.Identifikasidan
inventarisasi
kerusakanhabitat
sumberdayaikan
(mangrove,lamun,
terumbukarang,dan
lingkunganperairan).

DJPRLdan
BalitbangKP

2016-2020

2.Menyusun,
mengimplementasik
an,dan
mengevaluasi
RZWP3K

DJPRLdan
pemerintah
daerah

2016-2020

3.Melakukan
koordinasilintas
sektordalam
kegiatanrehabilitasi
ekosistem.

DJPRLdan
pemerintah
daerah

2016-2020

4.Menyusunkerangka
kerjabersamaantar
pemangku
kepentinganterkait
pengendalian
pencemarandan
rehabilitasi
ekosistem

DJPRLdan
pemerintah
daerah

2017-2020
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No Sasaran RencanaAksi Penanggung
Jawab

Waktu
Pelaksanaan

5.Melaksanakan
pengawasandan
penegakanhukum
terhadapperusakan
habitatdarisumber
dayaikan(mangrove,
lamun,terumbu
karang,dan
lingkunganperairan)

DJPSDKP
dan

pemerintah
daerah

2016-2020

6.Melakukan
pengelolaan
kawasankonservasi
perairandiWPPNRI
713

DJPRLdan
pemerintah
daerah

2016-2020

7.Meningkatkanperan
sertaPokmaswas
dalam mencegah
kerusakanhabitat
darisumberdaya
ikan(mangrove,
lamun,terumbu
karang,dan
lingkunganperairan)

DJPSDKP
dan

pemerintah
daerah

2016-2020

8.Melakukankegiatan
bersamadalam
programrehabilitasi
ekosistem

DJPRL,
Balitbang
KP,dan

pemerintah
daerah

2017-2020

9.Sosialisasi
pengelolaanhabitat
sumberdayaikan
(mangrove,lamun,
terumbukarang,dan
lingkunganperairan).

BPSDMPKP
danDJPRL

2017-2020

Tabel16.RencanaAksiTujuan2:“MeningkatnyaKoordinasiPengelolaanPerikanan
DalamUpayaMeningkatkanManfaatEkonomi”

No Sasaran RencanaAksi
Penanggung

Jawab

Waktu

Pelaksanaan

1 Berperannya
masyarakat
(kearifanlokal)
dalam
pengelolaan
perikanan
berkelanjutan
dalamwaktu5

1.Identifikasi dan
evaluasi peran
masyarakat (kearifan
lokal) dalam
pengelolaanperikanan

DJPRL,
Balitbang

KP,BPSDMP
KP,dan

pemerintah
daerah

2016-2020

2.Mengikutsertakan
masyarakat (kearifan

DJPT,
DJPRL,

2016-2020
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(lima)tahun lokal) dalam
pengelolaanperikanan

BPSDMPKP,
dan

pemerintah
daerah

3.Mengikutsertakan
Pokmaswas dalam
pengawasan
pengelolaanperikanan

DJPSDKP
dan

pemerintah
daerah

2016-2020

4.Memfasilitasi
legalisasi
kelembagaan
masyarakat (kearifan
lokal)

DJPRLdan
pemerintah
daerahkota

2016-2020

2 Terminimalisasin
yakonflikantara
nelayanandon
dengannelayan
tujuanandon
dalamwaktu5
(lima)tahun

1.Pemantauan,evaluasi,
danpengawasan
nelayanandon.

DJPT,
DJPSDKP,

dan
pemerintah
daerah

2017-2020

2.MerevisiPeraturan
MenteriKelautandan
PerikananNomor
36/PERMEN-KP/2014
tentangAndon
PenangkapanIkan

DJPTdan
Setjen

2016-2017

3.SosialisasiPeraturan
MenteriKelautandan
Perikanantentang
AndonPenangkapan
Ikan.

DJPTdan
Setjen

2017-2020

4.Implementasi
PeraturanMenteri
Kelautandan
Perikanantentang
AndonPenangkapan
Ikan.

DJPTdan
pemerintah
daerah

2017-2020

5.Analisisfaktor-faktor
yangmempengaruhi
tingkatkesenjangan
pendapatanantara
nelayanandon
dengannelayan
tujuanandon.

Balitbang
KP,DJPT,

dan
pemerintah
daerah

2016-2017

Tabel17.RencanaAksiTujuan3:“MeningkatnyaPartisipasiAktifDanKepatuhan
PemangkuKepentinganDalamRangkaMemberantasKegiatanIUUFishing”

No Sasaran RencanaAksi Penanggung

Jawab

Waktu

Pelaksanaan

1 Meningkatnya
pengawasan
dalam
pengelolaan
sumberdayaikan
dalam waktu 5

1.Menambahsarana
danprasarana
pengawasan

DJPSDKP
dan

pemerintah
daerah

2016-2020

2.Menambah
pengawasperikanan

DJPSDKP,
Setjen,dan

2016-2020
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(lima)tahun pemerintah
daerah

3.Pelatihanpengawas
perikanan

BPSDMPKP
dan

DJPSDKP

2016-2020

4.Meningkatkan
koordinasidengan
instansiterkait
dalamrangka
operasi
pengawasan.

DJPSDKP,
dan

pemerintah
daerah

2016-2020

5.Meningkatkanperan
aktifPokmaswas

DJPSDKP
dandaerah
provinsi

2016-2020

2 Meningkatnya
penegakan
hukumdalam
pengelolaan
sumberdayaikan
dalamwaktu5
(lima)tahun

1.Melakukan
kerjasamadengan
instansiterkait
dalamproses
penegakanhukum

DJPSDKP,
BKIPM,dan
pemerintah
daerah

2016-2020

2.MenambahPPNS
danmengusulkan
rekruitmentHakim
Adhoc

DJPSDKP
danSetjen

2016-2020

3 Terbentuknya
kelembagaan
pengelola
perikanandi
WPPNRI713
dalamwaktu5
(lima)tahun

1.Melakukankajian
tentangmodel
kelembagaan
pengelolaperikanan
diWPPNRI713

BalitbangKP 2016-2017

2.Menginisiasi
pembentukan
kelembagaan
pengelolaperikanan
diWPPNRI713

DJPT 2017-2020

3.Membentuk
kelembagaan
pengelolaperikanan
WPPNRI713

Setjen 2018-2020

4 Tertatanya
pengelolaan
rumponsesuai
denganperaturan
perundang-
undangandalam
waktu5(lima)
tahun

1.Melakukanrevisi
PeraturanMenteri
Kelautandan
PerikananNomor
26/PERMEN-
KP/2014tentang
Rumpon

DJPTdan
Setjen

2016-2017

2.Melakukan
sosialisasiperaturan
perundang-
undanganterkait
rumpon.

DJPT,
Setjen,dan
pemerintah
daerah

2017–2020

3.Melakukan
pengumpulan
informasidan
evaluasitentang
statusdan

DJPT,
Balitbang
KP,dan

pemerintah
daerah

2016–2020
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No Sasaran RencanaAksi Penanggung

Jawab

Waktu

Pelaksanaan

penyebaranrumpon.
4.Memberikanizin

rumpon(barudan
perpanjangan)
sesuaidenganhasil
evaluasidan
ketentuanperaturan
perundangan-
undangan.

DJPTdan
pemerintah
daerah

2017–2020

5.Melakukan
pengawasandan
penegakanhukum
terhadappelaku
usahayangtidak
melaksanakan
ketentuanperaturan
perundang-
undanganterkait
rumpon.

DJPSDKP
dan

pemerintah
daerah

2016–2020

6.Mendorongperan
aktifPokmaswas
dalammemberikan
informasiterkait
terjadinya
pelanggaran

DJPSDKP
dan

pemerintah
daerah

2016-2020

5 Meningkatnya
penggunaanalat
penangkapanikan
yangsesuai
denganperaturan
perundang-
undangan
sebesar50%dari
jumlah
penggunaanalat
penangkapanikan
yangtidaksesuai
denganperaturan
perundang-
undangan,dalam
waktu5(lima)
tahun

1.Inventarisasi
penggunaanalat
penangkapanikan
yangtidaksesuai
denganperaturan
perundang-
undangan

DJPSDKP
dan

pemerintah
daerah

2016-2020

2.Analisisalat
penangkapanikan
yangramah
lingkungan

BalitbangKP
danDJPT

2017-2020

3.Operasipengawasan
terhadapkegiatan
yangmenggunakan
alatpenangkapan
ikanyangtidak
sesuaidengan
ketentuanperaturan
perundang-
undangan

DJPSDKP
dan

pemerintah
daerah

2016–2020
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BABIV

PERIODEPENGELOLAAN,EVALUASI,DANREVIU

A.PeriodePengelolaan

Gunamemperolehhasilyangoptimum,makaperiodepengelolaanuntuk

melaksanakanrencanaaksiditetapkanselama5(lima)tahunterhitungsejakRPP

WPPNRI713ditetapkan.

B.Evaluasi

RPPWPPNRI713dilakukanevaluasisetiaptahununtukmengukurkeberhasilan

pelaksanaanRPPyangterkaitdengan:

1.inputyang dibutuhkanterkaitdana,sumberdayamanusia,fasilitas,dan

kelembagaanuntukmelaksanakanrencanaaksi;

2.pencapaiansasaran;

3.pelaksanaanrencanaaksiyangtelahditetapkan;dan

4.perlutidaknyadilakukanperubahanrencanaaksiuntukmencapaitujuanyang

telahditetapkan.

KegiatanevaluasidikoordinasikanolehDirektoratJenderalPerikananTangkap

denganpendekatanpartisipatifsemuaunsurpemangkukepentingan.

C.Reviu

RPPWPPNRI713ditinjauulangsetiap5(lima)tahundenganmenggunakan

indikatorpengelolaanperikanandenganpendekatanekosistemyangmeliputi:

1.sumberdayaikan;

2.habitatdanekosistemperairan;

3.teknikpenangkapan;

4.ekonomi;

5.sosial;dan

6.kelembagaan.

Pelaksanaantinjauulangdilakukanberdasarkan:

1.perkembanganperikananpelagiskecil,perikanandemersal,perikanankarang

secaraglobal;

2.informasiilmiahterkini;

3.perubahankebijakannasionaldanperubahanperaturanperundang-undangan;

4.perubahantindakanpengelolaan(rencanaaksi);

5.hasilyangdicapaisertapermasalahanyangdihadapi;dan

6.faktorlainyangmempengaruhikegiatanpenangkapanikanpelagiskecil,ikan

demersal,danikankarang.

Kegiatan reviu dikoordinasikan oleh DirekturJenderalPerikanan Tangkap
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denganpendekatanpartisipatifsemuaunsurpemangkukepentingan.

BABV

PENUTUP

Rencana Pengelolaan Perikanan diWPPNRI713 inimerupakan pedoman

pelaksanaanpengelolaanperikanandiWPPNRI713.Pemerintah,pemerintahdaerah,
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danpemangkukepentinganmempunyaikewajibanyangsamauntukmelaksanakan

rencanaaksiyangdiadopsidalamRPPWPPNRI713secarakonsisten.
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